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01-12-2025 tinggi, interaksi intensif dengan masyarakat dan lintas sektor,

serta tanggung jawab besar dalam menjaga keamanan
kesehatan publik. Kondisi tersebut menuntut kemampuan soft
skill dan pengelolaan emosi yang baik agar mampu bekerja
secara profesional, adaptif, dan tangguh menghadapi dinamika
kerja. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatihan soft skill dan manajemen emosi bagi
pegawai Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Pekanbaru.

Metode pelatihan menggunakan desain blended learning, yang
memadukan pembelajaran klasikal (tatap muka) dan daring

untuk menyesuaikan dengan jadwal kerja peserta. Pendekatan
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pembelajaran meliputi ceramah interaktif, simulasi, diskusi
kelompok, serta studi kasus kontekstual sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab peserta. Evaluasi dilakukan melalui pre-
test dan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman, serta
kuesioner umpan balik peserta terhadap pelaksanaan
pelatihan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta sebesar rata-rata 31% setelah intervensi,
dengan peningkatan signifikan pada aspek komunikasi, kerja
sama tim, dan manajemen emosi. Selain itu, sebagian besar
peserta memberikan penilaian baik dan sangat baik (294%)
terhadap relevansi materi, kualitas instruktur, dan manfaat
praktis kegiatan. Pelatihan ini terbukti efektif dalam
memperkuat kompetensi pegawai, meningkatkan kesadaran
emosional, dan memperbaiki dinamika kerja tim. Hasil ini
menegaskan pentingnya pelatihan soft skill dan manajemen
emosi sebagai bagian dari strategi berkelanjutan dalam
pengembangan sumber daya manusia di sektor kesehatan
publik. Pelatihan soft skill perlu diintegrasikan secara rutin dan
didukung oleh sistem pembinaan, monitoring pasca-pelatihan,
serta pembelajaran mandiri berbasis teknologi. Selain itu,
organisasi perlu menyediakan dukungan kesejahteraan
psikologis untuk memperkuat ketangguhan dan kesehatan
emosional pegawai

Kata kunci : soft skill, manajemen emosi, efektivitas pelatihan,
kompetensi pegawai, kekarantinaan kesehatan,
pengembangan SDM

Abstract

The Class | Health Quarantine Office of Pekanbaru plays a
strategic role as the frontline institution in preventing and
controlling health risks at national’s entry points. Its personnel
face high workloads, intensive public and cross-sector
interactions, and major responsibilities in safeguarding public
health security. These conditions require strong soft skills and
emotional management to maintain  professionalism,

adaptability, and resilience in the workplace. Therefore, this
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community service program was conducted to enhance human
resource capacity through Soft Skills and Emotional
Management Training for employees at the Class | Health
Quarantine Office of Pekanbaru. The training used a blended
learning design, combining classical (face-to-face) and online
learning to accommodate participants’ work schedules. The
learning approaches included interactive lectures, simulations,
group discussions, and contextual case studies relevant to
participants’job responsibilities. Evaluation was carried out using
pre-test and post-test assessments to measure knowledge
improvement, along with participant feedback questionnaires on
training implementation. The results showed an average
improvement of 31% in participants’ understanding after the
training, with significant gains in communication, teamwork, and
emotional management skills. In addition, the majority of
participants rated the training content, instructor quality, and
practical benefits as good to excellent (294%). This training
proved effective in strengthening employee competencies,
increasing emotional awareness, and improving team dynamics.
These findings highlight the importance of soft skills and
emotional management training as a sustainable strategy for
human resource development in the public health sector. Soft
skills training should be integrated on a regular basis and
supported by coaching systems, post-training monitoring, and
technology-based self-directed learning. In addition, the
organization should provide psychological well-being support to
strengthen employees’ resilience and emotional health.

Keywords: soft skills, emotional management, training
effectiveness, employee competence, human resource
development
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PENDAHULUAN

Petugas karantina kesehatan berperan penting sebagai garis pertahanan pertama
dalam mencegah penyebaran penyakit menular lintas batas negara. Lingkungan kerja mereka
yang penuh tuntutan, interaksi publik, dan koordinasi lintas sektor memerlukan bukan hanya
kompetensi teknis, tetapi juga keterampilan lunak (soft skills) dan kecerdasan emosional yang
kuat. Soft skills — seperti komunikasi, kerja tim, empati, dan pemecahan masalah — sangat
penting untuk memastikan layanan yang efektif dan perilaku profesional. Sementara itu,
manajemen emosi memungkinkan individu untuk mengatur stres, menjaga ketenangan, dan
merespons tantangan dengan konstruktif.

Hasil observasi di Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Pekanbaru menunjukkan
adanya keterbatasan dalam komunikasi interpersonal dan pengendalian emosi di kalangan
staf, yang berkontribusi terhadap konflik internal dan masalah terkait stres kerja. Kondisi ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: tingkat tekanan kerja yang tinggi, terutama
karena tuntutan menjaga kesehatan lintas negara, kurangnya pelatihan soft skill dan
manajemen emosi secara rutin, serta interaksi intensif dengan masyarakat dan lintas sektor
yang membutuhkan keterampilan komunikasi dan empati tinggi. Sehingga kegiatan
pengabdian ini menjadi penting untuk dilakukan.

Dalam lembaga sektor publik, soft skills seperti komunikasi, empati, dan kolaborasi
merupakan dasar bagi pelayanan yang efektif (Smith & Brown, 2022; Rahmawati & Nugroho,
2023). Kecerdasan emosional mendukung ketahanan dan profesionalisme pegawai dalam
menghadapi tekanan (Li, Chen, & Wang, 2021). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi
tersebut melalui pelatihan terstruktur sangat penting untuk memperkuat kapasitas sumber
daya manusia dan kinerja kelembagaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan Soft Skill dan
Manajemen Emosi bagi pegawai Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Pekanbaru, dengan

fokus pada peningkatan pemahaman dan kompetensi sebelum dan sesudah intervensi.

TUJUAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia di Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Pekanbaru melalui pelatihan Soft Skill

dan Manajemen Emosi. Pelatihan ini dirancang untuk memperkuat kemampuan pegawai
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dalam berkomunikasi efektif, bekerja sama dalam tim, serta mengelola emosi secara adaptif
dalam menghadapi tekanan kerja dan dinamika pelayanan publik.

Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah terwujudnya pegawai yang lebih
profesional, berdaya tahan emosional, dan mampu menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis serta produktif. Selain itu, peningkatan soft skill dan kemampuan manajemen emosi
diharapkan akan berdampak positif terhadap kualitas layanan kekarantinaan kesehatan, yang
pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan keamanan dan ketahanan kesehatan
masyarakat di wilayah kerja Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Pekanbaru.

METODE

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan one-group
pre-test—post-test. Pelatihan menerapkan metode blended learning, yaitu gabungan
pembelajaran klasikal (tatap muka) dan daring untuk menyesuaikan dengan tugas
operasional sekaligus memastikan partisipasi yang luas.

B. Partisipan
Peserta pelatihan berjumlah 60 orang dari total 85 pegawai (71% dari keseluruhan staf)
Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Pekanbaru, yang terdiri dari bidang
administrasi dan teknis. Dari jumlah tersebut, 33 peserta menyelesaikan evaluasi pre-

test dan post-test.

Peserta meliputi petugas kesehatan, staf administrasi, dan staf pendukung dari

delapan wilayah kerja Balai Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Pekanbaru.

C. Pelaksanaan Pelatihan
Pelatihan dilaksanakan pada 26 September 2025 dengan menggabungkan sesi tatap

muka di kantor utama dan sesi virtual melalui platform pertemuan daring.
Desain pembelajaran mencakup enam modul, yaitu:

Konsep Soft Skill.
Manajemen Emosi dan Pengendalian Stres.
Komunikasi Efektif.

Kerja Sama Tim dan Kolaborasi.

o~ 0 DnPE

. Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan.
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6. Role-Play dan Studi Kasus.

Metode yang digunakan antara lain:

Ceramah interaktif untuk landasan konseptual.
Simulasi untuk latihan situasi nyata.

Diskusi kelompok untuk pembelajaran sejawat

A\

Studi kasus yang dikontekstualisasikan dengan operasi karantina.

D. Pengumpulan dan Instrumen Data
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang menilai
pemahaman pada lima dimensi: soft skills, manajemen emosi, komunikasi, kerja sama
tim, dan pemecahan masalah. Umpan balik peserta juga dikumpulkan melalui formulir

evaluasi.

E. Analisis Data
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menghitung perbedaan rata-rata dan
persentase peningkatan antara hasil pre-test dan post-test.

HASIL
A. Peningkatan Kompetensi

Perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada

pemahaman peserta di seluruh dimensi yang diukur. Rata-rata peningkatan (A)
mencapai 31%, yang menegaskan efektivitas pelatihan dalam memperkuat
pengetahuan dan kesadaran perilaku peserta.

No Aspek yang Dinilai Pre-Test (%) Post-Test (%) Peningkatan (%)
1 Soft Skill 65 98 +33
2 Manajemen Emosi 62 95 +33
3 Komunikasi 58 96 +28
4 KerjaSama Tim 66 97 +31
5 Pemecahan Masalah 64 94 +30
Rata-Rata Peningkatan (Mean) +31%
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Temuan ini menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman
dan penerapan komunikasi efektif, pengendalian emosi, kolaborasi, serta

kemampuan analisis dalam pemecahan masalah di konteks kerja.

Manfaat dari peningkatan kompetensi ini antara lain:
e Meningkatkan kualitas interaksi dan komunikasi antarpegawai.
e Memperkuat ketahanan emosional dan profesionalisme pegawai.

¢ Mendorong kerja sama tim yang lebih efektif dan efisien.

e Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di lingkungan kerja.

Pemaparan Kecerdasan Emosi Pemaparan Kerjasama Tim
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B. Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan
Data evaluasi yang dikumpulkan melalui kuesioner pasca-pelatihan menunjukkan

umpan balik yang sangat positif dari peserta.

5 ,
No Aspek Evaluasi Sangat Baik Baik Cukup Kurang % Baik &
Sangat Baik

Relevansi materi dengan

Lo 9 0 0 100%

Pekerjaan

2 Kualitas instruktur 26 7 0 0 100%

3 Manfaat praktis pelatihan 25 8 0 0 100%

4 Alokasi waktu dan durasi 20 11 2 0 94%

5 Fasilitas dan logistik 21 10 2 0 94%

6 Kepuasan keseluruhan 25 8 0 0 100%

Peserta menyatakan bahwa simulasi interaktif dan diskusi kelompok merupakan
bagian paling berkesan dari pelatihan. Mereka melaporkan peningkatan
kesadaran emosional, berkurangnya stres, dan dinamika kerja tim yang lebih kuat
setelah mengikuti kegiatan. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa
pelatihan soft skill dan manajemen emosi berhasil mencapai tujuan pengabdian

dalam memperkuat kapasitas sumber daya manusia dan kualitas pelayanan.
PEMBAHASAN

Peningkatan rata-rata sebesar 31% menunjukkan bahwa Pelatihan Soft Skill dan
Manajemen Emosi secara efektif meningkatkan kompetensi kognitif dan perilaku peserta.
Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
pembelajaran berbasis pengalaman dan pengembangan kecerdasan emosional untuk
efektivitas kerja (Shao et al., 2015; Nelis et al., 2011; Clarke, 2016).

Desain blended learning terbukti efektif bagi pegawai sektor publik karena
memberikan fleksibilitas tanpa mengurangi keterlibatan peserta. Diskusi interaktif, analisis
kasus, dan umpan balik langsung mendorong refleksi mendalam serta penerapan
keterampilan di dunia kerja. (Garrison & Vaughan, 2013; Boelens et al., 2017)

Selain itu, peningkatan kemampuan regulasi emosi berkontribusi pada hubungan
interpersonal yang lebih baik dan penurunan stres kerja — hal yang krusial bagi institusi
dengan tuntutan pelayanan publik yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan
kecerdasan emaosional tidak hanya mendukung kesejahteraan individu tetapi juga
memperkuat ketahanan organisasi dan kualitas layanan. (Mikolajczak et al., 2009; Roberts
et al., 2016).
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SIMPULAN

Pelatihan Soft Skill dan Manajemen Emosi berbasis blended learning di Balai
Kekarantinaan Kesehatan Kelas | Pekanbaru secara signifikan meningkatkan kompetensi
peserta, dengan rata-rata peningkatan pemahaman sebesar 31%.

Umpan balik positif dari peserta semakin menegaskan relevansi, manfaat praktis,
dan kualitas instruksional dari program ini. Pelatihan berhasil meningkatkan kesadaran
emosional, komunikasi, dan kerja sama tim yang pada akhirnya mendukung peningkatan
kinerja organisasi.

Pelatihan soft skill perlu diintegrasikan secara rutin dan didukung oleh sistem
pembinaan, monitoring pasca-pelatihan, serta pembelajaran mandiri berbasis teknologi.
Selain itu, organisasi perlu menyediakan dukungan kesejahteraan psikologis untuk
memperkuat ketangguhan dan kesehatan emosional pegawai.
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